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Abstract : Coordination largely decides whether relief reaches
disaster survivors on time, yet earlier reviews freated it only
as a sub~-theme of performance, sustainability, or technology.
This review centres on coordination fo identity its forms, map
ifs barriers, and derive an empirical research agenda.
Following PRISMA 2020, Google Scholar, Scopus, and SINTA
were searched on 6 october 2026 for articles published from
2021 fo 2026. Of 150 records, 25 duplicates were removed,
125 were screened, 50 full fexts were assessed, and 23
articles were included. Quality was appraised with MMAT
2018 and the JBI fext-and-opinion checklist (6 high, 16
moderate, I low). Five forms of coordination emerged, led by
infer-agency information sharing and cross-sector or
research partnerships (21.7% each), fogether with five
barrier dimensions, led by institutional-incentive and
uncertfainty-disruption problems (26.1% cach). Evidence is
strongest for information sharing, while partnership claims
rest mainly on conceptual papers. Technology helps only
when data-sharing mandates, common process standards,
and ftrust are in place. No refrieved study examined inter-
agency disaster logistics coordination in Indonesia. The
review offers a quality-weighted synthesis and an agenda
specitying variables, actors, locations, and disaster phases.

Keywords Humanitarian Logistics, Supply Chain
Coordination, Systematic Review, Disaster Response

Apstrak : Koordinasi sangat menentukan apakah bantuan
sampai kepada penyintas bencana tepat waktu, tetapi
tinjauan terdahulu hanya menempatkannya sebagai subtema
kinerja, keberlanjutan, atau teknologi. Kajian ini berporos
pada koordinasi untuk mengidentifikasi bentuknya,
memetakan hambatannya, dan merumuskan agenda riset
empiris. Mengacu pada PRISMA 2020, penelusuran
dilakukan pada Google Scholar, Scopus, dan SINTA pada 6
oktober 2026 untuk artikel terbitan 2021-2026. Dari 150
rekaman, 25 duplikat dihapus, 125 disaring, 50 teks lengkap
dinilai, dan 23 artikel disertakan. Kualitas dinilai dengan
MMAT 2018 dan daftar periksa JBI untuk teks dan opini (6
tinggi, 16 sedang, 1 rendah). Hasilnya memuat lima bentuk
koordinasi, didominasi berbagi informasi antarlembaga serta
kemitraan lintas sektor dan kolaborasi riset (masing-masing
21,7%), dan lima dimensi tantangan, didominasi
kelembagaan-insentif =~ serta  ketidakpastian-gangguan
(masing-masing 26,1%). Bukti terkuat terdapat pada berbagi
informasi, sedangkan klaim kemitraan masih bertumpu pada
artikel konseptual. Teknologi baru membantu bila mandat
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berbagi data, standar proses bersama, dan kepercayaan
antaraktor tersedia. Tidak ada studi terjaring yang meneliti
koordinasi logistik kebencanaan antarlembaga di Indonesia.
Kajian ini menyumbang sintesis berbobot kualitas dan
agenda riset yang merinci variabel, aktor, lokasi, dan fase
bencana.

Kata Kunci : Logistik Kemanusiaan, Koordinasi Rantai Pasok,
Tinjauan Sistematis, Respons Bencana

PENDAHULUAN

Bencana yang kian sering terjadi menjadikan logistik kemanusiaan salah satu penopang utama
penanganan krisis. Cakupannya jauh melampaui pengiriman barang: logistik kemanusiaan
merangkai perencanaan, pengadaan, penyimpanan, hingga distribusi kebutuhan dasar bagi penyintas
dalam tenggat yang sangat sempit. Tidak mengherankan bila manajemen Aumanitarian supply chain
tumbuh menjadi bidang kajian yang dinamis. Analisis bibliometrik atas 241 artikel yang terbit dalam
satu dekade memperlihatkan bahwa meningkatnya frekuensi bencana ikut memperluas bidang ini
hingga membentuk enam klaster riset (Kunj et al., 2021). Kerumitan tersebut juga terasa di Indonesia.
Gempa Pasaman Barat pada 25 Februari 2022 merenggut 27 nyawa dan memaksa 19.221 warga
mengungsi, dan pengelolaan logistik menjadi salah satu kendala terbesar selama masa tanggap
darurat. Penelusuran alur kerja pada kasus itu menemukan aktivitas yang berulang atau tidak
diperlukan serta prosedur yang tidak seragam (Ophiyandri et al., 2023). Artinya, bantuan bisa
tertahan bukan karena sumber dayanya tidak ada, melainkan karena rantai pasoknya tidak tertata.

Dari sekian hambatan, koordinasi adalah persoalan yang paling sering mengemuka. Pada masa
tanggap darurat, banyak lembaga bergerak serentak; tanpa pertukaran informasi yang tertib, kerja
mereka mudah bertumpuk, respons tertunda, dan sumber daya tersalurkan secara boros. Studi
kualitatif terhadap enam lembaga pemerintah di Kuala Lumpur mencatat informasi yang berulang,
minimnya perangkat untuk mengolah dan menyebarkan data, serta sulithya mengoordinasikan
informasi real-time ketika bencana berlangsung (Mohammed Zain et al., 2023). Studi yang sama
menelusuri akar masalahnya pada pedoman kebijakan yang lemah dan tidak adanya mekanisme yang
mewajibkan lembaga berbagi data. Dengan kata lain, hambatan koordinasi bersifat kelembagaan,
bukan semata teknis. Literatur tinjauan tentang rantai pasok kemanusiaan sebenarnya sudah cukup
banyak, tetapi masing-masing memandangnya dari sudut yang berlainan. Perbandingan fokus dan
keterbatasan tinjauan-tinjauan tersebut disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Perbandingan Fokus dan Keterbatasan Tinjauan Terdahulu tentang Rantai Pasok
Kemanusiaan

Keterbatasan yang

Tinjauan Cakupan data Fokus utama Posisi koordinasi
relevan

Memetakan struktur

Bibliometrik dan Salah satu topik di bidang; mekanisme

241 artikel, analisis jaringan

Dhamija et al.

(2021) satu dekade manaiemen rantai antara enam dan hambatan
terakhir J . klaster riset koordinasi tidak
pasok kemanusiaan disi )
1sintesis
Berpusat pada
Teknologi digital Muncul sebagai teknologi; prasyarat
Maric et al. 110 artikel,  dan penerapannya  domain kelembagaan tidak
(2022) 2015-2020  pada empat fase penerapan dianalisis; terbitan
bencana teknologi setelah 2020 belum
tercakup
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Tinjauan

Cakupan data

Fokus utama

Posisi koordinasi

Keterbatasan yang
relevan

Pengukuran kinerja

Bukti empiris
implementasi sistem
pengukuran kinerja

Anjomshoaec et 83 artikel, . K Bukan fokus batas: b
al. (2022) 2007-2021 ~ rantaipaso kajian terbatas; sumber
' kemanusiaan hanya jurnal
manajemen rantai
pasok dan operasi
Satu dimensi
lgg)se;rlzgjutan, Keberlanjutan sosial
At Tinjauan . . ) . belum terakomodasi;
njomshoae et : Keberlanjutan rantai konfigurasi S
tematik dan . o hambatan koordinasi
al. (2025) K : pasok kemanusiaan  jaringan, . :
ategoris e tidak dipetakan
emitraan, dan
secara khusus
pengukuran
kinerja
Tinjauan Arah riset masih
Nawazish et al sistematis Keberlanjutan dan ~ Dibahas melalui  umum; belum
(2024) " dengan peran pemangku teori pemangku diturunkan menjadi
kerangka kepentingan kepentingan agenda empiris per
TCCM aktor dan fase
Kebaruan: sintesis
. Bentuk koordinasi, berbobot kualitas,
Kajian ini 23 artikel, hambatan, dan Foros utama roporsi tema, dan
2021-2026 ? analisis prop )

agenda riset agenda empiris yang

spesifik

Tabel 1 memperlihatkan dua kecenderungan. Perfama, koordinasi lebih sering ditempatkan
sebagai subtema, entah dari kacamata kinerja, keberlanjutan, atau teknologi, alih-~alih sebagai unit
analisis tersendiri. Kedua, sebagian besar tinjauan menutup cakupan datanya pada 2020 atau 2021
(Maric et al., 2022; Anjomshoae et al., 2022), sehingga literatur yang lahir setelah pandemi COVID-
19 dan di tengah meningkatnya konflik bersenjata belum tersintesis. Padahal, teknologi digital tidak
dengan sendirinya menuntaskan persoalan koordinasi; manfaatnya bergantung pada kebijakan
berbagi informasi dan kesiapan lembaga, seperti tampak pada kasus Kuala Lumpur (Mohammed Zain
et al., 2023). Koordinasi pula yang menentukan apakah bantuan tepat sasaran, tepat waktu, dan tidak
tumpang-tindih (Dubey, 2022; Jahre & Jensen, 2021). Tanpa pemetaan yang sistematis dan
memperhitungkan kekuatan bukti, peneliti sulit membedakan mekanisme koordinasi yang sudah
teruji secara empiris dari yang baru sebatas gagasan konseptual. Celah inilah yang hendak diisi oleh
kajian ini.

Bertolak dari celah tersebut, kajian ini menyusun sysfematic liferafure review yang
menempatkan koordinasi rantai pasok sebagai poros analisis. Tiga pertanyaan penelitian dirumuskan
secara eksplisit. RQ1: bentuk dan mekanisme koordinasi apa saja yang dibahas dalam literatur logistik
kemanusiaan terbitan 2021-2026, dan seberapa kuat bukti yang menopangnya? RQ2: tantangan apa
yang menghambat koordinasi, dan dalam kondisi apa tantangan tersebut paling menonjol? RQ3: celah
penelitian apa yang tersisa, dan bagaimana celah itu diterjemahkan menjadi agenda riset empiris,
termasuk untuk konteks Indonesia? RQ1 dijawab melalui pengodean tematik bentuk koordinasi, RQ2
melalui pengodean dimensi tantangan disertai perbandingan antarstudi, dan RQ3 melalui sintesis
keterbatasan serta saran penelitian dari setiap artikel. Secara teoretis, kajian ini menawarkan sintesis
berbobot kualitas yang memisahkan bukti empiris dari argumen konseptual. Secara praktis, hasilnya
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dapat menjadi rujukan bagi pemerintah, BPBD, organisasi kemanusiaan, dan sektor swasta untuk
memperkuat koordinasi lintas lembaga.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain systematic literature review (SLR) dengan pedoman PRISMA
2020 (Page et al., 2021) dan PRISMA-S (Rethlefsen et al., 2021) untuk memastikan transparansi dan
keterulangan proses kajian. Penelusuran dilakukan pada 6 Oktober 2026 melalui Google Scholar,
Scopus, dan SINTA, dengan cakupan publikasi 2021-2026. Strategi pencarian menggabungkan kata
kunci terkait koordinasi, rantai pasok, dan konteks kemanusiaan atau kebencanaan menggunakan
operator Boolean, dengan penyesuaian sintaks dan filter pada setiap basis data. Artikel yang
diikutsertakan harus berbahasa Inggris atau Indonesia, tersedia dalam teks lengkap, telah melalui
telaah sejawat, dan membahas secara substantif koordinasi, kolaborasi, berbagi informasi, atau
tantangan koordinasi dalam logistik kemanusiaan, penanggulangan bencana, kedaruratan kesehatan,
maupun penyaluran bantuan oleh organisasi nirlaba. Publikasi nonakademik, artikel yang tidak
relevan, rekaman duplikat, serta tinjauan sistematis dan bibliometrik dikecualikan. Dari 150 rekaman
awal, 25 duplikat dihapus, 75 dikeluarkan berdasarkan judul dan abstrak, dan 27 dikeluarkan setelah
pemeriksaan teks lengkap, sehingga 23 artikel memenuhi kriteria inklusi, terdiri atas 14 artikel
empiris dan sembilan artikel nonempiris.

Kualitas metodologis artikel empiris dinilai menggunakan Mixed Methods Appraisal Tool
(MMAT) versi 2018 (Hong et al., 2018), sedangkan artikel nonempiris dinilai menggunakan daftar
periksa JBI untuk teks dan opini (McArthur et al., 2015). Penilaian kualitas digunakan untuk
mempertimbangkan kekuatan bukti dalam sintesis, bukan sebagai dasar eksklusi. Data diekstraksi ke
dalam matriks yang mencakup identitas publikasi, konteks, desain dan metode, temuan utama, kode
tema, serta kategori kualitas. Analisis menggunakan pengodean deduktif-induktif dan sintesis tematik
berdasarkan tiga fokus, yaitu bentuk koordinasi, tantangan koordinasi, serta keterbatasan dan agenda
penelitian mendatang. Bentuk koordinasi mencakup koordinasi berbasis klaster, berbagi informasi
antarlembaga, standardisasi dan integrasi sistem, kemitraan lintas sektor, serta kerja sama dengan
badan koordinasi kemanusiaan global. Tantangan diklasifikasikan ke dalam aspek kelembagaan dan
insentif, informasi dan teknologi, keamanan dan lingkungan operasi, pendanaan dan sumber daya,
serta ketidakpastian dan gangguan. Temuan dibandingkan berdasarkan konsistensi, perbedaan,
pertentangan, dan kualitas bukti antarstudi. Selanjutnya, keterbatasan dan rekomendasi penelitian
terdahulu disintesis menjadi agenda riset yang mempertimbangkan variabel, aktor, lokasi, dan fase
bencana.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik, temuan utama, kode tema, dan kualitas ke-23 artikel yang disintesis dirangkum
pada Tabel 3. Tabel ini menjadi rujukan bagi seluruh uraian hasil berikut.

Tabel 3. Hasil Sintesis dan Penilaian Kualitas 23 Artikel

No Penulis Judul Konteks Desain/me Temuan utama  Kode Kualit
(Tahun) tode as
The evolution of Kekhawatiran
P Konseptual .
humanitarian . praktisi dan
(Altay & .y (refleksi
logistics as a dampak COVID- Sedan
1  Spens, o Global satu . . F4
discipline 19; perlu riset < (JBD
2020) dekade :
through a JHLSCM) kolaboratif
crystal ball bersama praktisi
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No Penulis Judul Konteks Desain/me Temuan utama  Kode Kualit
(Tahun) tode as
Data, analytical
?ZC]ZZZZ?O?C[ Rantai Data besar bukan
between pasok Konseptual solusi tunggal;
(Boeck et kesehata kolaborasi jangka F4; Sedan
2 researchers and . >
al., 2026) ractitioners in pendekata panjang peneliti- D2 < (JBD
]2 o kemanusi n sistem praktisi
umarnitarian aan diperlukan
health supply P
chains
Design and Faktor
management of pembentuk
Dube humanitarian Editorial rancangan rantai Sedan
3 (202 g) supply chains: Global edisi pasok; elemen — (JBI)
challenges, khusus rancangan belum 3
solutions, and dipahami
frameworks terintegrasi
e Berbagi
Z%ZQZZFI.&H informasi dan
supply chain: an 147 visibilitas
PPy CAaIL organisas Kuantitatif membangun Tinggi
(Dubey et  organizational . . . .
4 . . inon- ; survei; swift trust yang F2 (MMA
al., 2024)  information emerint PLS-SEM mendoron, T)
rocessing P ) 3
p : ah komitmen,
perspective ;znd kolaborasi, dan
relational view )
ketangkasan
Design and
management of Editorial Pelaiaran teori
(Dubey et humanitarian cdisi ralitik dan 7 Sedan
5 y supply chains Global khusus praxiis, . D5
al., 2024) o kebijakan dari < (JBD)
for pandemics. (24 andemi
lessons from artikel) p
COVID-19
Bobot:
Findin MCDM; ~ Pendanaan ﬁenda
s . ’ 0,209; koordinasi
humanitarian bilangan 0’19 9f loistik (MM
supply chain . fuzzy ? aq 3 T):
. Tidak o 0,194 .
(Gazi et management e segitiga > . DI1;  jumla
6 . spesifik transparansi
al., 2025) challenges using neeara dan 0.156: D4 h
uncertain & CRITIC; kéberl’an'utan pakar
MCDM penilaian 0.129: ) tidak
methodology pakar iri fras Eruktur konsis
0,113 ten
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No Penulis Judul Konteks Desain/me Temuan utama  Kode Kualit
(Tahun) tode as
Challenges and
perspectives tor
humanitarian Studi
logistics: a
: kasus Enam tantangan
comparative Ti Sk Hf b - solusi F1, Sed
o study between iga misi komparatif bersama; solusi F5. edan
7 (Grigoli et the Democratic PBB, ; tinjauan  berupa rantai Df
al., 2026) Republic of 2014 literatur logistik regional D S’ (MMA
G P 2021 dan dan gudang D)
ongo, the b A D4
Central African obscrvasl crsama
Republic and the partisipan
Republic of
South Sudan
Guest ediforial: EZ:E:E:S
Humanitarian Koor dinasi’ F5;
3 Heaslip et  logistics in Zona Editorial multiakior DI, Sedan
al. (2024) conflict zones konflik 'u o D3 < (JBD
birokrasi, dan ?
and complex ) ) D5
cmereencics ketidakpastian
& permintaan
Coordination at
the 10-year Konseptual Praktik bergeser
(Jahre mark of the Global, ; telaah ke kesiapsiagaan Sedan
9 202 6)) JHLSCM — from  sistem literatur lokal; riset masih ~ F1 (JBI)
global response  Klaster dan data berfokus pada 3
fo local klaster respons
preparedness
Human rights
for refugees:
enhancing Tiniauan Perlindungan
sustainable Permuki liteiﬂ . hak pengungsi
(Karl & humanitarian man dan bergantung pada Sedan
10 Karl, supply chain fo eneune  analisis rantai pasok F4 (JBI)
2026) guarantee a bengung berkelanjutan; 3
si dokumen .
health I gagasan ekonomi
. . ukum !
environment in sirkular
refugee
settlements
Lessons learned . )
from Eelzy aran:
o esiapsiagaan,
(KOV?AC ””’?7"?7”@”‘7” mobilisasi, st Sedan
11 logistics fo Global Konseptual 0 F4;
S,2021) manace suppl standardisasi, D5 < (JBD)
c hgu'ng el inovasi, .
disruptions kolaborasi
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No Penulis Judul Konteks Desain/me Temuan utama  Kode Kualit
(Tahun) tode as
Can intercluster
coordination
mediate the Koordinasi
(Kwaten relationship Ghana; Kuantitatif antarklaster Tinagi
12 ot al S petween supply 168 ; survei, memediasi F1 (MI%/[gA
20 25) chain flexibility — responde SPSSdan  pengaruh 7
and n SmartPLS  fleksibilitas
humanitarian terhadap kinerja
supply chain
performance?
Mitigating risks
?:‘L‘; bt S 268 faktor risiko
S . Metode dalam 8 kategori;
Malhouni challenges in Kongo campuran; insckuritas Tinggi
& humanitarian dan : ’ ) F5;
13 kerja dominan; ) (MMA
Mabrouki  deployment fo Republik J 0. D3
4 . lapangan  kolaborasi T)
(2024) contlict zones: Afrika 20 bulan  denean OCHA
evidence from Tengah o ngs al
the DRC and
CAR
Challenges of
humanitarian Koordinasi
o . ,
(Trade & gf;i?;f on TZE:?;M Kuantitatif transportasi, dan Sedan
14 Education management: ;umah cksplanato  TIK berpengaruh — F2; 3
gemetl. . ri; regresi  positif signifikan D2 (MMA
, 2022) the experience  sakit S
) berganda  terhadap kinerja T)
of corona rujukan pantuan
pandemic in
Tanzania
Inter-agency
information Redundansi
sharing Malavsia: informasi, minim
coordination on yoid; .. ... perangkat, . L
Mohamm humanitarian enam Kualitatif; kendala data F2; Tinggi
15 ed Zain et lowistics support lembaga FGD dan real-time: DI, (MMA
al. (2023) 5 PP pemerint  kajian SOP ’ D2 T)
for urban ah pedoman
disaster kebijakan perlu
management in ditinjau ulang
Kuala Lumpur
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No Penulis Judul Konteks Desain/me Temuan utama  Kode Kualit
(Tahun) tode as
Operational
excellence in Lembaga e
h o . Inefisiensi lintas
umanitarian publik fase:
logistics and lokal di a3 S
: . komendasi bagi Sedan
supply chain wilayah . rekomendc 2l F3
16 (Nayak, manacement rawan Studi organisasi publik F 43 g
2022) =3 . kasus dan swasta; 4 (MMA
through leagile  bencana, D5
f ‘ relevan dengan T)
ramework: a negara s :
endai
case study from  berkemb Framework
a non-mature ang
economy
Humanitarian B .
oy encana naik
logistics dari +220
(Negi & f{ﬁi{ﬁfggfgb]’gf Analisis menjadi 350— Sedan
17 Negi, o Global literatur 400 per tahun; D5
operations: a . < (JBD
2020) A o kualitatif =~ beragam
umanitarian .
e tantangan; perlu
orgamisations riset lanjutan
perspective
A blockchain Manfaat:
technology for Kualitatif; keamanan data,
improving tinjauan efisiensi dana F2- Sedan
18 Negi financial flows Global literatur donor; D 2’ g
(2024) In humanitarian dan hambatan: D 4’ (MMA
supply chains: wawancar skalabilitas, T)
benefits and a 12 pakar biaya, privasi,
challenges regulasi
Toward a
comumon 14 . Model proses
humanitarian organisas litatif
supply chain ; Kua] itatif; bersamg dekngan Tinggi
19 ;Sgé%a)lh’ process model:  kemanusi IZ)Z;: iﬁlﬁgzll;gs ; at F3 (MMA
the Frontline aan rou sebagai fondasi R
Humanitarian internasi S0P ERP &
Logistics onal
Initiative
Assessing the Eksploratif
value of supply ~-induktif;,
chain Organisa literatur, Rantai pasok
(Stumpf management in  si diskusi menyerap +75% Sedan
e emanusi pimpinan iaya respons;
20 etal P th k L pimpi biay pons; D4 2
202 é’) humanitarian aan rantai potensi (MMA
context — an internasi  pasok, penghematan T)
evidence-based  onal data besar
research keuangan
approach lapangan
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No Penulis Judul Konteks Desain/me Temuan utama  Kode Kualit
(Tahun) tode as
Pengaruh
integrasi rantai
pasokan
terhadap kinerja Integrasi
i?ﬁi%{:,%lemn Kuantitatif berpengaruh
. a- peran Indonesia eksplanato langsung dan Sedan
(Mikhael mediasi praktik . . .
21 etal rantai pasokan ; 153 L . melalui pmkﬁk F3 3
” ) pengelola purposive  berkelanjutan; (MMA
20206) berkelanjutan I dorasi
dan moderasi LAZNAS  sampling, moderasi ' T)
. PLS-SEM  tantangan tidak
tantangan rantai onifik
pasok pada signifikan
LAZNAS Al-
Irsyad di Jawa
Barat
Sedan
Practice and 20 tantangan %MM A
challenges of dalam lima T):
5’”’?”"?“"’”"‘”"” Etiopia; kategqu; . D1,  deskri
0gistics Metode organisasional .
(Tufa, 92 . . D3, psi
22 2025) management rofesion  campuran; dan ekonomi D4 desain
within the pl studi kasus dominan; D 5’ dan
Ethiopian public pengadaan dan sampe
pharmaceutical transportasi 16 dsk
supply chain lemah Konsis
ten
Identifying LSM Insentif minim,
challenges and  internasi komunikasi
. Improvement onal, Studi buruk,
l(l\z a;kmu approaches for  starf-up  kasus kewenangan F1, Tinggi
23 Reiner more efficient kemanusi ganda; kabur; solusi: F2; (MMA
2021) ’ procurement aan, wawancar media sosial, D1 T)
coordination in  pusat a pakar fleksibilitas
relief supply logistik pengadaan,
chains militer klaster

Catatan: F = bentuk koordinasi; D = dimensi tantangan (lihat Tabel 4). Kolom hipotesis dan variabel dihilangkan karena
sebagian besar artikel bersifat konseptual atau editorial dan tidak menguji hubungan antarvariabel.

Bentuk dan Mekanisme Koordinasi dalam Rantai Pasok Kemanusiaan

RQ1 menanyakan bentuk dan mekanisme koordinasi yang dibahas dalam literatur. Sebanyak 17
dari 23 artikel (73,9%) memuat setidaknya satu bentuk koordinasi, dengan sebaran seperti tercantum
pada Tabel 4. Berbagi informasi antarlembaga serta kemitraan lintas sektor dan kolaborasi riset
menjadi bentuk yang paling sering dibahas (masing-masing 5 artikel; 21,7%). Posisi berikutnya
ditempati koordinasi berbasis klaster serta standardisasi dan integrasi proses (masing-masing 4
artikel; 17,4%), kemudian kerja sama dengan badan koordinasi global (3 artikel, 13,0%). Meski
begitu, frekuensi tidak identik dengan kekuatan bukti. Tiga dari lima artikel tentang berbagi informasi
berkualitas tinggi, sedangkan seluruh artikel tentang kemitraan dan kolaborasi riset berkualitas
sedang dan sebagian besar bersifat konseptual.
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Tabel 4. Distribusi Artikel menurut Bentuk Koordinasi dan Dimensi Tantangan (N = 23)

Kode Tema n % Kgahtqs Artikel
finggi
o . Jahre & Jensen (2021); Kwateng et al.
pi poordimasiberbasis 74y (2022); Wankmiller & Reiner (2021);
Grigoli et al. (2024)
Berbaei informasi Mohammed Zain et al. (2023); Dubey et al.
F2 antarl%mba a 5 21,7 3 (2022); Wankmiiller & Reiner (2021);
S Masoud (2022); Negi (2024)
Standardisasi dan Saiah et al. (2023); Kovacs & Falagara Sigala

F3 integrasi proses serta 4 174 1 (2021); Nayak & Choudhary (2022); Taslim
sistem et al. (2026)

. . Altay et al. (2021); De Boeck et al. (2023);

F4 ieé?;rgZE Egi[zgorasi 5 217 0 Kovacs & Falagara Sigala (2021); Nayak &
riset ’ Choudhary (2022); Karl & Scholz Karl

(2022)
Kerja sama dengan . . e g
F5  badan koordinasi 3 130 1 Malhov.ml & Mabroukl (2024); Grigoli et al.
(2024); Heaslip et al. (2024)
global
Wankmiiller & Reiner (2021); Mohammed

D1 Kelembagaan dan 6 26.1 2 Zain et al. (2023); Heaslip et al. (2024); Tufa

insentif ’ & Tebeka (2025); Grigoli et al. (2024); Gazi
et al. (2025)

D2 Informasi dan 4 174 1 Mohammed Zain et al. (2023); Negi (2024);
teknologi ’ De Boeck et al. (2023); Masoud (2022)
Keamanan dan Malhouni & Mabrouki (2024); Grigoli et al.

D3 .. . 4 174 1 (2024); Heaslip et al. (2024); Tufa & Tebeka
lingkungan operasi

(2025)
Pendanaan dan Stumpf et al. (2023); Gazi et al. (2025);
D4 sumber dava 5 21,7 0 Grigoli et al. (2024); Tufa & Tebeka (2025);
Y Negi (2024)
Negi (2022); Kovécs & Falagara Sigala

D5 Ketidakpastian dan 6 26.1 0 (2021); Dubey et al. (2024); Nayak &

gangguan ’ Choudhary (2022); Tufa & Tebeka (2025);

Heaslip et al. (2024)

Catatan: satu artikel dapat memperoleh lebih dari satu kode; persentase dihitung terhadap 23 artikel.

Pertama, koordinasi berbasis klaster (4 artikel). Jahre dan Jensen (2021) menggambarkan
pergeseran praktik klaster dari koordinasi di dalam satu klaster menuju koordinasi antarklaster pada
fase kesiapsiagaan, lalu ke kesiapsiagaan yang dilokalkan. Bukti kuantitatif datang dari Ghana: survei
terhadap 168 responden organisasi kemanusiaan menunjukkan bahwa koordinasi antarklaster
memediasi pengaruh fleksibilitas rantai pasok terhadap kinerja (Kwateng et al., 2022). Studi kasus
ganda Wankmiiller dan Reiner (2021) juga mengusulkan koordinasi klaster dan kolaboratif sebagai
jalan keluar bagi pengadaan yang terfragmentasi. Adapun Grigoli et al. (2024) mencatat bahwa misi
PBB di Afrika sub-Sahara mulai memanfaatkan rantai logistik regional dan gudang bersama seiring
reformasi Global Logistics Cluster. Kedua, berbagi informasi antarlembaga (5 artikel), bentuk dengan
basis bukti paling kuat. Mohammed Zain et al. (2023) menunjukkan bahwa keputusan logistik yang
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terkoordinasi bergantung pada mutu dan ketepatan waktu informasi yang diterima lembaga
pelaksana. Dubey et al. (2022) memperkuat temuan itu dari sisi perilaku: data dari 147 organisasi
non-pemerintah memperlihatkan bahwa berbagi informasi dan visibilitas rantai pasok
menumbuhkan kepercayaan cepat (swift trust), yang selanjutnya mendorong komitmen, kolaborasi,
dan ketangkasan. Pada level operasional, Masoud (2022) menemukan bahwa koordinasi serta
teknologi informasi dan komunikasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja bantuan di enam rumah
sakit Tanzania selama pandemi. Wankmiiller dan Reiner (2021) menambahkan integrasi media sosial
sebagai saluran informasi pengadaan, sedangkan Negi (2024) memosisikan blockchain sebagai
sarana pertukaran data keuangan yang aman.

Ketiga, standardisasi dan integrasi proses serta sistem (4 artikel). Saiah et al. (2023) melibatkan
14 organisasi kemanusiaan internasional dalam serangkaian focus group untuk menyepakati model
proses rantai pasok bersama sebagai landasan sistem enterprise resource planning (ERP); model
dengan empat tingkat kustomisasi itu membuka jalan bagi interoperabilitas. Nayak dan Choudhary
(2022) menempuh jalur perbaikan proses melalui kerangka leagile, sedangkan Kovdcs dan Falagara
Sigala (2021) menempatkan standardisasi sebagai salah satu pelajaran utama dari rantai pasok
kemanusiaan. Dari konteks organisasi nirlaba di Indonesia, Taslim et al. (2026) membuktikan bahwa
integrasi rantai pasok berpengaruh signifikan terhadap kinerja menurut 153 pengelola LAZNAS Al-
Irsyad, baik secara langsung maupun melalui praktik rantai pasok berkelanjutan. Keempat, kemitraan
lintas sektor dan kolaborasi riset (5 artikel). Altay et al. (2021) mendorong riset yang dirancang
bersama praktisi, dan De Boeck et al. (2023) menegaskan bahwa data serta teknik analitik tidak akan
berdampak tanpa kolaborasi jangka panjang antara peneliti dan praktisi. Nayak dan Choudhary
(2022) mengarahkan rekomendasinya kepada organisasi publik dan swasta sekaligus, sementara Karl
dan Scholz Karl (2022) menyoroti peran badan PBB dan organisasi bantuan dalam membangun rantai
pasok berkelanjutan di permukiman pengungsi. Kelima artikel ini berkualitas sedang dan didominasi
argumen konseptual, sehingga bukti empiris tentang kemitraan masih tipis.

Kelima, kerja sama dengan badan koordinasi kemanusiaan global (3 artikel). Berbekal kerja
lapangan selama 20 bulan di Republik Demokratik Kongo dan Republik Afrika Tengah, Malhouni dan
Mabrouki (2024) menyimpulkan bahwa komunikasi, kerja sama, dan kolaborasi dengan United
Nations Office for the Coordination of Humanitarian Affairs (OCHA) esensial untuk meredam risiko
pengadaan, teknis, dan keamanan pada fase awal penggelaran bantuan. Heaslip et al. (2024) dan
Grigoli et al. (2024) menunjukkan bahwa di zona konflik, koordinasi harus mempertemukan
organisasi non-pemerintah, badan PBB, pemerintah, dan militer yang mandat serta prioritasnya kerap
berbeda. Hubungan koordinasi dengan kinerja tampak konsisten pada empat studi kuantitatif dari
konteks yang berbeda, yaitu Ghana (Kwateng et al., 2022), Tanzania (Masoud, 2022), sampel 147
organisasi non-pemerintah (Dubey et al., 2022), dan Indonesia (Taslim et al., 2026). Dua di antaranya
berkualitas tinggi dan dua lainnya sedang. Konsistensi lintas konteks ini menjadi dasar untuk
menyatakan bahwa koordinasi merupakan determinan kinerja, bukan sekadar aktivitas pendukung.
Kendati demikian, keempat studi tersebut menggunakan desain potong lintang, sehingga arah
kausalitasnya masih perlu diuji dengan desain longitudinal.

Tantangan Koordinasi dalam Logistik Kemanusiaan

RQ2 berkaitan dengan tantangan yang menghambat koordinasi. Sebanyak 15 dari 23 artikel
(65,2%) mengidentifikasi setidaknya satu dimensi tantangan (Tabel 4). Dimensi kelembagaan dan
insentif serta dimensi ketidakpastian dan gangguan paling sering muncul (masing-masing 6 artikel,
26,1%), diikuti pendanaan dan sumber daya (5 artikel; 21,7%), kemudian informasi dan teknologi
serta keamanan dan lingkungan operasi (masing-masing 4 artikel; 17,4%). Dimensi kelembagaan dan
insentif. Wankmiiller dan Reiner (2021) mendapati bahwa minimnya insentif untuk bekerja sama,
komunikasi yang buruk, pembagian kewenangan yang kabur, dan ketidakpatuhan terhadap standar
menjadi penghalang utama koordinasi pengadaan. Keputusan yang terdesentralisasi dan terisolasi
berujung pada duplikasi upaya serta pasokan yang berlebih atau tidak sesuai di wilayah bencana.
Mohammed Zain et al. (2023) menelusuri masalah serupa hingga ke lemahnya pedoman kebijakan,
sedangkan Heaslip et al. (2024) menekankan bahwa di zona konflik koordinasi harus menjembatani
aktor dengan mandat yang berbeda. Studi metode campuran terhadap 92 profesional pada rantai
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pasok farmasi publik Etiopia mengidentifikasi 20 tantangan dalam lima kategori, dengan kategori
organisasional dan ekonomi paling menonjol (Tufa & Tebeka, 2025).

Dimensi informasi dan teknologi. Kasus Kuala Lumpur memperlihatkan redundansi informasi,
ketiadaan perangkat untuk mengelola dan menyebarkan data, serta sulitnya menangani informasi
real-time (Mohammed Zain et al., 2023). Melalui tinjauan literatur dan wawancara dengan 12 pakar,
Negi (2024) menemukan bahwa blockchain menjanjikan pertukaran data yang aman dan
pembiayaan donor yang efisien, tetapi terganjal persoalan skalabilitas, biaya tinggi, keandalan
jaringan, privasi data, integrasi rantai pasok, kesenjangan pengetahuan, dan kerangka regulasi. De
Boeck et al. (2023) mengingatkan bahwa kumpulan data yang besar bukanlah silver bullet bagi
persoalan kemanusiaan yang kompleks. Dimensi keamanan dan lingkungan operasi. Malhouni dan
Mabrouki (2024) memetakan 268 faktor risiko dalam delapan kategori pada lima fase penggelaran
dan menempatkan insekuritas sebagai risiko dominan. Grigoli et al. (2024) mengidentifikasi enam
tantangan bersama pada tiga misi PBB, yaitu lokasi geografis, infrastruktur, kondisi lingkungan,
keamanan, koordinasi, dan pembiayaan. Heaslip et al. (2024) menambahkan kerusakan infrastruktur,
birokrasi yang berbelit, dan ketidakpastian permintaan, sementara Tufa dan Tebeka (2025) mencatat
topografi yang sulit serta lokasi fasilitas yang kurang sesuai sebagai penghambat distribusi.

Dimensi pendanaan dan sumber daya. Gazi et al. (2025) membobot enam kriteria tantangan
dengan metode CRITIC berbasis bilangan fuzzy segitiga. Pendanaan memperoleh bobot tertinggi
(0,209), disusul koordinasi (0,199), logistik (0,194), transparansi (0,156), keberlanjutan (0,129),
dan infrastruktur (0,113). Hasil ini perlu dibaca hati-hati karena jumlah pengambil keputusan yang
dilaporkan di abstrak (dua orang) berbeda dengan bagian metode (empat orang). Stumpf et al. (2023)
menunjukkan bahwa manajemen rantai pasok menyerap rata-rata sekitar 75% biaya respons,
sehingga perbaikan efisiensi berpeluang memperluas jangkauan bantuan dengan anggaran yang
sama. Kendala pembiayaan juga muncul pada misi PBB (Grigoli et al., 2024) dan sektor farmasi publik
Etiopia (Tufa & Tebeka, 2025). Dimensi ketidakpastian dan gangguan. Negi (2022) mencatat lonjakan
jumlah bencana dari sekitar 220 per tahun pada pertengahan 1990-an menjadi 350—400 per tahun.
Kovacs dan Falagara Sigala (2021) serta Dubey et al. (2024) memperluas sorotan ke gangguan rantai
pasok akibat pandemi COVID-19. Nayak dan Choudhary (2022) menunjukkan bahwa inefisiensi
pada fase kesiapsiagaan, respons, dan rekonstruksi menjadi sumber utama kerugian bencana di
negara berekonomi belum matang, sedangkan di Etiopia ketidakpastian permintaan dan pasokan
termasuk tantangan teratas (Tufa & Tebeka, 2025).

Konsistensi, Perbedaan, dan Kontradiksi Antar Penelitian

Perbandingan antarstudi memperlihatkan tiga pola. Pola pertama adalah konsistensi. Pengaruh
positif koordinasi atau integrasi terhadap kinerja muncul di Ghana, Tanzania, sampel organisasi non-
pemerintah, dan Indonesia dengan desain kuantitatif yang berbeda-beda (Kwateng et al., 2022;
Masoud, 2022; Dubey et al., 2022; Taslim et al., 2026). Temuan bahwa kelemahan kelembagaan,
bukan ketiadaan teknologi, menjadi akar masalah koordinasi juga berulang di Malaysia, Etiopia, dan
pada organisasi pengadaan internasional (Mohammed Zain et al., 2023; Tufa & Tebeka, 2025;
Wankmiiller & Reiner, 2021).Pola kedua adalah perbedaan dalam menentukan hambatan yang paling
dominan. Pendanaan menempati peringkat pertama dalam pembobotan Gazi et al. (2025), faktor
organisasional dan ekonomi menonjol di Etiopia (Tufa & Tebeka, 2025), sedangkan insekuritas
menjadi risiko utama di Republik Demokratik Kongo dan Republik Afrika Tengah (Malhouni &
Mabrouki, 2024). Perbedaan ini lebih tepat dibaca sebagai efek konteks daripada pertentangan. Di
wilayah konflik, keamanan mengalahkan hambatan lain; pada sistem layanan publik yang relatif
stabil, kendala organisasi dan anggaran lebih menentukan. Implikasinya, prioritas perbaikan
koordinasi tidak dapat diseragamkan antarkonteks.

Pola ketiga adalah konfradiksi. Taslim et al. (2026) mendapati bahwa tantangan rantai pasok
tidak memoderasi hubungan praktik keberlanjutan dengan kinerja organisasi, padahal studi kualitatif
dan metode campuran menempatkan tantangan sebagai penghambat langsung efisiensi (Wankmiiller
& Reiner, 2021; Tufa & Tebeka, 2025). Selisih ini dapat dijelaskan oleh tiga hal: tantangan diuji sebagai
moderator, bukan prediktor langsung; sampelnya organisasi zakat yang beroperasi dalam kondisi
relatif stabil; dan pengukurannya bersandar pada persepsi pengelola. Kontradiksi serupa tampak pada
teknologi. Negi (2024) melihat blockchain sebagai peluang efisiensi, sedangkan De Boeck et al. (2023)
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menilai data dan analitik tidak akan mengubah banyak hal tanpa kolaborasi yang matang. Ketegangan
juga terjadi antara praktik dan riset: praktik klaster sudah bergeser ke kesiapsiagaan lokal, tetapi
sebagian besar riset masih menyoroti fase respons (Jahre & Jensen, 2021).

Kondisi Keberhasilan Teknologi dan Standardisasi dalam Memperkuat Koordinasi

Mengetahui bahwa teknologi bermanfaat sekaligus menghadapi hambatan belum cukup; yang
lebih penting ialah kondisi yang membuatnya berhasil. Sintesis terhadap artikel yang membahas
teknologi dan standardisasi menghasilkan lima kondisi pemungkin. Kondisi pertama adalah mandat
dan pedoman berbagi data. Tanpa kewajiban yang jelas, perangkat informasi tidak dipakai secara
konsisten oleh lembaga (Mohammed Zain et al., 2023). Kondisi kedua adalah kesepakatan proses
sebelum sistem. Saiah et al. (2023) memperlihatkan bahwa interoperabilitas ERP baru mungkin
tercapai setelah organisasi menyepakati model proses bersama; dengan demikian, standardisasi proses
merupakan prasyarat digitalisasi, bukan hasilnya.

Kondisi ketiga adalah kepercayaan antaraktor. Visibilitas dan keterbukaan informasi
menumbuhkan swiff frust, dan kepercayaan inilah yang mengubah ketersediaan data menjadi
kolaborasi (Dubey et al., 2022). Kondisi keempat adalah kapasitas analitik serta kemitraan jangka
panjang antara peneliti dan praktisi, sebab data dalam jumlah besar tidak bernilai tanpa kemampuan
menafsirkannya (De Boeck et al., 2023). Kondisi kelima adalah kelayakan biaya, skala, dan regulasi.
Blockchain, misalnya, baru layak diadopsi bila persoalan skalabilitas, keandalan jaringan, privasi, dan
dasar hukumnya terpecahkan (Negi, 2024). Pada konteks konflik, kelima kondisi tersebut masih harus
ditopang infrastruktur fisik dan jaminan keamanan (Grigoli et al., 2024). Integrasi media sosial dan
fleksibilitas pengadaan juga dapat memperbaiki koordinasi bila disertai pembagian peran yang jelas
(Wankmiiller & Reiner, 2021). Dengan demikian, teknologi dan standardisasi menjadi pengungkit
yang efektif hanya ketika tata kelola, proses, dan kepercayaan sudah tersedia. Urutan adopsinya pun
penting: pedoman dan kewenangan disepakati lebih dulu, proses distandardisasi, baru kemudian
sistem digital dibangun di atasnya. Pada ranah keberlanjutan, Karl dan Scholz Karl (2022)
menambahkan bahwa rantai pasok yang berkelanjutan, termasuk gagasan rantai pasok sirkular di
permukiman pengungsi, berkaitan langsung dengan pemenuhan hak asasi pengungsi. Adapun Nayak
dan Choudhary (2022) menautkan kerangka leagile dengan prioritas Sendai Framework for Disaster
Risk Reduction.

Celah Penelitian dan Agenda Riset Empiris

RQ3 berkenaan dengan celah penelitian. Penghimpunan keterbatasan dan saran dari 23 artikel
menghasilkan lima celah. Perfama, ketimpangan fase. Praktik klaster telah bergerak ke kesiapsiagaan
lokal, tetapi riset masih berpusat pada respons dan membahas kesiapsiagaan terutama di tingkat
global (Jahre & Jensen, 2021), sementara fase pemulihan nyaris tidak tersentuh. Kedua, aktor lokal.
Stumpf et al. (2023) mengakui bahwa analisis biaya mereka terbatas pada organisasi internasional.
Ketiga, konteks konflik dan kedaruratan kompleks masih kurang diteliti karena hambatan akses, etika,
dan keamanan menyulitkan pengumpulan data (Altay et al., 2021; Heaslip et al., 2024). Keempat,
dominasi bukti konseptual. Sembilan dari 23 artikel (39,1%) bersifat non-empiris, dan seluruh studi
kuantitatif menggunakan desain potong lintang; Dubey (2022) juga mencatat bahwa elemen
rancangan rantai pasok kemanusiaan belum dipahami secara terintegrasi. Kelima, keterwakilan
Indonesia. Hanya satu artikel yang berlatar Indonesia (Taslim et al., 2026), dan artikel itu meneliti
organisasi zakat, bukan koordinasi logistik kebencanaan antarlembaga. Kelima celah tersebut
diturunkan menjadi agenda riset empiris pada Tabel 5, lengkap dengan variabel, aktor, lokasi, fase
bencana, dan desain yang dapat langsung dioperasionalkan.

Tabel 5. Agenda Riset Empiris Koordinasi Logistik Kemanusiaan

N Celah Agenda dan Aktor Lokasi Fase Desain
0 variabel
1 Ketimpanga Pengaruh BNPB, BPBD, Kabupaten Kesiapsiagaan  Survei;
n fase koordinasi PMI, rawan PLS-SEM
antarklaster organisasi gempa (mis.
dan kapasitas non- Pasaman
penempatan pemerintah Barat,
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2 Aktor lokal

3 Kelembagaa
n dan
informasi

4  Dominasi
bukti
konseptual

5 Kemitraan
swasta

6 Fase
pemulihan

stok awal
(prepositioning
) terhadap
kecepatan
mobilisasi
bantuan;
moderator:
fleksibilitas
rantai pasok
Struktur dan
proporsi biaya
logistik aktor
lokal serta
efisiensi biaya
per penerima
bantuan
Kejelasan
kewenangan
pusat—daerah
dan SOP
berbagi data —
kualitas
informasi —

swiftt trust —
kinerja
distribusi
Kesiapan
teknologi,
organisasi, dan
lingkungan
terhadap
adopsi platform
data logistik
bersama;
diukur dua kali
untuk melihat
perubahan
Kontrak siaga
(framework
agreement) dan
berbagi
armada/gudan
¢ terhadap
waktu tanggap
Koordinasi
pemerintah—
komunitas
dalam
pemulihan
rantai pasok
dan

BPBD,

BAZNAS/LAZ

, ormas
keagamaan,
relawan

BNPB, BPBD,

Dinas Sosial,
TNI/Polri

BPBD, Dinas
Kominfo,
organisasi

kemanusiaan

Penyedia jasa

logistik,
BUMN, ritel,
BPBD

BPBD,
pemerintah
desa,
komunitas
penyintas,
organisasi
non-
pemerintah

Cianjur,
Palu)

Wilayah
kepulauan
(mis. NTT,
Maluku)

Daerah
dengan
riwayat
bencana
besar
(Sulawesi
Tengah, NTB,
Jawa Barat)

Provinsi
yang telah
memiliki
sistem
informasi
kebencanaan
daerah

Kota besar
rawan banjir
(mis. Jakarta,
Semarang)

Daerah
pascabencan
a (Palu
2018,
Cianjur
2022)

Tanggap
darurat—
pemulihan

Tanggap
darurat

Kesiapsiagaan

—tanggap
darurat

Kesiapsiagaan

Pemulihan—
rekonstruksi

Studi kasus
ganda;
analisis
biaya

Metode
campuran
(FGD dan
survei)

Survei
longitudina
1 dua
gelombang

Studi kasus
ganda

Kualitatif
longitudina
1
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keberlanjutan
sosial

Tren Utama dalam Penelitian Koordinasi Rantai Pasok Kemanusiaan

Literatur yang ditelaah menunjukkan bahwa digitalisasi dan standardisasi sistem informasi
menjadi salah satu arah utama penguatan koordinasi rantai pasok kemanusiaan. Penerapan
blockchain untuk aliran keuangan (Negi, 2024), ERP berbasis model proses bersama (Saiah et al.,
2023), dan analitik data dalam rantai pasok kesehatan (De Boeck et al., 2023) menawarkan peluang
untuk meningkatkan integrasi informasi, tetapi masih menghadapi kendala skalabilitas, biaya, privasi,
regulasi, dan keterbatasan pemanfaatan data. Pada saat yang sama, koordinasi berkembang dari
mekanisme klaster global menuju koordinasi antarklaster dan kesiapsiagaan lokal (Jahre & Jensen,
2021). Bukti dari Ghana menunjukkan bahwa koordinasi antarklaster memediasi hubungan antara
fleksibilitas rantai pasok dan kinerja (Kwateng et al., 2022), meskipun penelitian masih cenderung
berfokus pada fase respons. Perkembangan lain adalah integrasi keberlanjutan dan hak asasi dalam
pengelolaan bantuan, termasuk pemenuhan hak pengungsi dan penerapan rantai pasok sirkular (Karl
& Scholz Karl, 2022), serta peran praktik rantai pasok berkelanjutan dalam hubungan antara integrasi
rantai pasok dan kinerja organisasi nirlaba (Taslim et al., 2026).

Pandemi COVID-19 dan konflik juga memperluas perhatian terhadap kesiapsiagaan,
standardisasi, inovasi, kolaborasi, keamanan, serta koordinasi dalam lingkungan operasi yang tidak
stabil (Kovdcs & Falagara Sigala, 2021; Dubey et al., 2024; Heaslip et al., 2024; Grigoli et al., 2024;
Malhouni & Mabrouki, 2024). Perkembangan tersebut menegaskan bahwa efektivitas koordinasi
tidak hanya bergantung pada teknologi dan sistem, tetapi juga pada tata kelola, kesiapan lokal, dan
kemampuan beradaptasi terhadap gangguan. Oleh karena itu, kolaborasi jangka panjang antara
peneliti dan praktisi perlu diperkuat agar pengembangan teknologi dan model koordinasi sesuai
dengan kebutuhan operasional serta menghasilkan dampak nyata (Altay et al., 2021; De Boeck et al.,
2023). Secara keseluruhan, arah penelitian selanjutnya perlu mengintegrasikan digitalisasi,
koordinasi lintas tingkat, keberlanjutan, dan kesiapsiagaan dalam kerangka yang mempertimbangkan
konteks lokal serta dinamika bencana
Implikasi Praktis bagi Koordinasi Logistik Kemanusiaan di Indonesia

Temuan tentang Indonesia perlu dibaca dalam batas strategi pencarian kajian ini. Dari artikel
yang terjaring melalui tiga basis data, kata kunci yang digunakan, dan rentang 2021-2026, tidak ada
yang meneliti koordinasi logistik kebencanaan antarlembaga di Indonesia; satu-satunya artikel
berlatar Indonesia membahas organisasi zakat (Taslim et al., 2026). Kajian logistik kebencanaan
nasional sebenarnya ada, misalnya analisis alur kerja logistik pascagempa Pasaman (Ophiyandri et
al., 2023), tetapi tidak memenuhi kriteria karena tidak menganalisis koordinasi antarlembaga secara
substantif. Kesimpulan ini dapat berubah bila pencarian diperluas ke basis data lain, literatur kelabu,
atau kata kunci yang lebih beragam. Dengan catatan tersebut, rekomendasi berikut merupakan
implikasi dari bukti lintas negara yang masih perlu diuji secara empiris di Indonesia. Pemerintah pusat
(BNPB dan kementerian terkait) perlu menerbitkan pedoman yang mewajibkan berbagi data logistik
antarlembaga, lengkap dengan standar data minimum (jenis barang, stok, lokasi gudang, dan
penerima) serta pembagian kewenangan pusat—daerah yang tegas. Langkah ini menyasar akar
masalah kelembagaan yang paling sering ditemukan (Mohammed Zain et al., 2023; Wankmiiller &
Reiner, 2021). Penyusunan model proses logistik bersama juga sebaiknya mendahului pengadaan
sistem informasi baru (Saiah et al., 2023).

BPBD dapat memetakan aktor logistik di wilayahnya sebelum bencana terjadi, menyusun SOP
koordinasi satu pintu untuk data distribusi, dan menggelar simulasi logistik bersama secara berkala.
Penempatan stok awal di gudang yang tersebar, terutama di wilayah kepulauan, akan mendekatkan
praktik daerah pada arah kesiapsiagaan lokal yang dicatat Jahre dan Jensen (2021). Organisasi
kemanusiaan, baik lembaga internasional, PMI, maupun lembaga filantropi dan zakat, perlu
membuka visibilitas stok dan rencana distribusinya kepada BPBD dan mitra lain untuk menumbuhkan
switt frust (Dubey et al., 2022). Mereka juga perlu menyelaraskan proses dengan standar bersama
serta mengalokasikan anggaran untuk penguatan kapasitas aktor lokal, mengingat besarnya porsi
biaya rantai pasok dalam respons (Stumpf et al., 2023). Sektor swasta, terutama penyedia jasa logistik,
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BUMN, dan ritel, dapat dilibatkan melalui kontrak siaga (framework agreement) yang disepakati
sebelum bencana, sehingga armada dan gudang bisa dimobilisasi tanpa proses pengadaan darurat
yang panjang. Integrasi sistem pelacakan pengiriman milik swasta dengan platform data BPBD juga
dapat mempercepat visibilitas distribusi, sejalan dengan rekomendasi Nayak dan Choudhary (2022)
yang menyasar organisasi publik maupun swasta.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kajian terhadap 23 artikel terbitan 2021-2026 menjawab ketiga pertanyaan penelitian. Untuk
RQ1, koordinasi rantai pasok kemanusiaan berlangsung melalui lima bentuk. Berbagi informasi
antarlembaga memiliki basis bukti paling kuat, sedangkan kemitraan dan kolaborasi riset masih
bertumpu pada argumen konseptual; pengaruh koordinasi terhadap kinerja konsisten lintas konteks,
meski seluruhnya diuji dengan desain potong lintang. Untuk RQ2, hambatan paling sering bersumber
dari kelembagaan dan insentif serta ketidakpastian dan gangguan, tetapi hambatan yang paling
menentukan bergeser mengikuti konteks: keamanan di zona konflik, organisasi dan pendanaan di
sistem yang relatif stabil. Teknologi baru efektif bila mandat berbagi data, standar proses, dan
kepercayaan antaraktor sudah tersedia. Untuk RQ3, celah utama mencakup fase kesiapsiagaan dan
pemulihan, aktor lokal, konteks konflik, dominasi bukti konseptual, serta ketiadaan studi koordinasi
kebencanaan di Indonesia dalam literatur yang terjaring; celah ini telah diturunkan menjadi enam
agenda riset empiris. Kebaruan kajian terletak pada sintesis yang berporos pada koordinasi dan
ditimbang dengan kualitas metodologis. Keterbatasannya meliputi penggunaan tiga basis data,
rentang 2021-2026, dua bahasa, serta penilaian kualitas tanpa uji reliabilitas antarpenilai. Penelitian
berikutnya disarankan memperluas sumber data dan menguji agenda tersebut melalui studi empiris
di tingkat daerah.
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